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10.24905/permana.v17i3.1581 perpajakan. Hasil kajian menunjukkan bahwa CTAS
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi administrasi,
kualitas pelayanan, integrasi data, transparansi, serta
kepatuhan wajib pajak. Namun, implementasinya masih
menghadapi  berbagai  tantangan, seperti kesiapan
infrastruktur teknologi, keamanan data, kompetensi sumber
daya manusia, dan literasi digital wajib pajak. Oleh karena
itu, keberhasilan implementasi CTAS memerlukan
dukungan teknologi yang andal, penguatan kapasitas SDM,
serta sosialisasi yang berkelanjutan kepada pengguna.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the benefits and challenges
of implementing the Core Tax Administration System
(CTAS) on the effectiveness of tax services through a
literature review method with a qualitative descriptive
approach. The data were collected from scientific journals,
books, regulations, and official documents related to the
digitalization of tax administration. The findings indicate
that CTAS contributes to improving administrative
efficiency, service quality, data integration, transparency,
and taxpayer compliance. However, its implementation still
faces several challenges, including technological
infrastructure readiness, data security, human resource
competency, and taxpayers’ digital literacy. Therefore, the
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya
transformasi digital di berbagai sektor pemerintahan, termasuk dalam bidang administrasi
perpajakan. Transformasi digital tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan sebagai
kebutuhan strategis untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
pelayanan publik. Dalam konteks perpajakan, digitalisasi administrasi menjadi instrumen
penting untuk mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak, optimalisasi penerimaan
negara, serta penyediaan layanan yang lebih cepat dan berkualitas (Hendrawati & Erna, 2025).
Organisasi internasional seperti Organisation for Economic Co-operation and Development
menegaskan bahwa modernisasi administrasi perpajakan melalui pemanfaatan teknologi digital
merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja otoritas pajak dan memperkuat

hubungan antara pemerintah dengan wajib pajak.

Di Indonesia, sektor perpajakan memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber
utama penerimaan negara. Namun, selama beberapa tahun terakhir, pemerintah masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan administrasi perpajakan. Permasalahan
seperti rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, keterbatasan integrasi data perpajakan, proses
bisnis yang kompleks, serta sistem informasi yang berjalan secara parsial menjadi hambatan
dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak. Sebelum implementasi Core Tax Administration
System, Direktorat Jenderal Pajak menggunakan berbagai aplikasi yang dikembangkan secara
bertahap dan berdiri sendiri (stand-alone system), sehingga sering menimbulkan duplikasi data,
inkonsistensi informasi, dan keterbatasan dalam proses analisis serta pengawasan perpajakan

(Azzahra, 2025); (Korat & Munandar, 2025)

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pajak melakukan reformasi administrasi perpajakan dengan mengembangkan Core
Tax Administration System (CTAS). Sistem ini merupakan platform administrasi perpajakan
terintegrasi yang dirancang untuk menghubungkan seluruh proses bisnis perpajakan mulai dari
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registrasi wajib pajak, pelaporan, pembayaran, pemeriksaan, penagihan, hingga pengawasan
dalam satu basis data yang terpusat. Melalui sistem ini, pengelolaan data perpajakan dapat
dilakukan secara real-time sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat,
akurat, dan berbasis data. Selain itu, Core Tax diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pelayanan kepada wajib pajak melalui penyederhanaan prosedur dan digitalisasi layanan

perpajakan (T. Della Nabila et al., 2024).

Implementasi Core Tax Administration System menjadi bagian penting dari agenda
reformasi perpajakan nasional sebagaimana diamanatkan dalam program reformasi perpajakan
jangka menengah pemerintah. Kehadiran sistem ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
efisiensi administrasi internal, tetapi juga mendukung penciptaan pengalaman pelayanan yang
lebih baik bagi wajib pajak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
administrasi perpajakan berbasis digital dapat meningkatkan kepuasan pengguna layanan,
mempercepat proses administrasi, mengurangi biaya kepatuhan (compliance cost), serta
meningkatkan efektivitas pengawasan perpajakan. Namun demikian, keberhasilan
implementasi sistem digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, kualitas sumber daya manusia,
keamanan data, dan penerimaan pengguna terhadap teknologi baru (Permata Sari & Purposari,

2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi Core Tax Administration System
(CTAS) berkontribusi positif terhadap efektivitas pelayanan perpajakan. Penelitian oleh
Dimetheo (2025) menyatakan bahwa CTAS memiliki potensi besar dalam menyederhanakan
prosedur administrasi perpajakan sehingga memudahkan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya serta meningkatkan kepatuhan pajak. Selanjutnya, penelitian Cindy
dan Chelsya (2024) menemukan bahwa penerapan CTAS dipersepsikan mampu mendorong
modernisasi administrasi perpajakan melalui integrasi data dan digitalisasi layanan yang lebih
efisien. Penelitian Sofia (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi sistem dalam CTAS
meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi perpajakan sehingga pelayanan kepada wajib
pajak menjadi lebih cepat dan efektif. Hasil serupa ditemukan oleh Purnomo et al (2025) yang
menyimpulkan bahwa implementasi Coretax DJP memberikan dampak positif terhadap
efisiensi administrasi dan peningkatan kualitas layanan perpajakan melalui pengelolaan data

yang lebih terintegrasi dan berbasis digital.

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi Core Tax
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belum sepenuhnya berjalan optimal. Penelitian Arianty (2024) mengungkapkan bahwa
keberhasilan implementasi CTAS masih menghadapi tantangan berupa kesiapan infrastruktur,
kesiapan organisasi, serta adaptasi pengguna terhadap sistem baru sehingga manfaat yang
diharapkan belum dapat dirasakan secara maksimal. Selain itu, penelitian Claresta et al (2025)
menemukan bahwa pada tahap awal peluncuran Coretax masih terdapat berbagai kendala
teknis dan operasional yang berpotensi menghambat efektivitas pelayanan perpajakan, seperti

penyesuaian sistem, kesiapan pengguna, dan kebutuhan sosialisasi yang lebih intensif.

Dalam praktiknya, implementasi Core Tax Administration System masih menghadapi
berbagai tantangan. Dari aspek teknologi, integrasi data dalam skala besar memerlukan
infrastruktur yang andal serta sistem keamanan siber yang kuat untuk melindungi data wajib
pajak dari ancaman kebocoran dan penyalahgunaan. Dari aspek organisasi, perubahan sistem
kerja menuntut kemampuan adaptasi pegawai serta perubahan budaya organisasi yang selama
ini terbiasa dengan prosedur administratif konvensional. Selain itu, dari sisi wajib pajak, masih
terdapat kesenjangan literasi digital yang berpotensi menghambat pemanfaatan layanan
perpajakan berbasis teknologi secara optimal. Berbagai tantangan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi Core Tax tidak hanya bergantung pada pembangunan sistem

teknologi, tetapi juga memerlukan dukungan faktor manusia dan kelembagaan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis berbagai manfaat dan
tantangan implementasi Core Tax Administration System terhadap efektivitas pelayanan pajak
melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai kontribusi Core Tax dalam mendukung modernisasi administrasi
perpajakan serta menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan strategi implementasi yang

lebih efektif di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai manfaat dan tantangan implementasi Core Tax Administration System (CTAS)
terhadap efektivitas pelayanan pajak melalui analisis dan sintesis berbagai penelitian yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang berasal dari berbagai sumber ilmiah dan dokumen resmi. Sumber data meliputi

jurnal nasional terakreditasi SINTA, jurnal internasional bereputasi, prosiding seminar.
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Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi periode 2020-2026 untuk
memperoleh gambaran terkini mengenai perkembangan implementasi Core Tax

Administration System.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar temuan penelitian terdahulu. Hasil analisis
kemudian disajikan secara deskriptif melalui pengelompokan tema utama yang
menggambarkan manfaat dan tantangan implementasi Core Tax Administration System. Dalam
penelitian ini, efektivitas Core Tax Administration System dianalisis berdasarkan beberapa
indikator yang disintesis dari konsep efektivitas pelayanan publik, administrasi perpajakan

modern, dan transformasi digital sektor publik. Indikator efektivitas yang dianalisis meliputi:

1. Efisiensi Pelayanan
Kualitas Pelayanan
Transparansi dan Akuntabilitas

Kepuasan dan Kepatuhan Wajib Pajak

w»ok w N

Serta Tantangan Implementasi Core Tax

HASIL

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari berbagai literatur, pembahasan
dalam penelitian ini difokuskan pada beberapa indikator utama yang digunakan untuk menilai
efektivitas implementasi Core Tax Administration System (CTAS). Indikator-indikator tersebut
meliputi efisiensi administrasi perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan, integrasi dan akurasi
data perpajakan, transparansi dan akuntabilitas sistem, serta tingkat kepatuhan wajib pajak.
Analisis terhadap indikator-indikator tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai manfaat, dampak, serta tantangan yang muncul dalam penerapan

CTAS sebagai bagian dari reformasi administrasi perpajakan di Indonesia.
Efisiensi Pelayanan Perpajakan

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima penelitian terdahulu, implementasi Core Tax
Administration System (CTAS) secara umum menunjukkan kontribusi positif terhadap
peningkatan efisiensi pelayanan perpajakan. Efisiensi tersebut tercermin dari penyederhanaan

proses administrasi, integrasi data perpajakan, percepatan pelayanan, serta pengurangan
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aktivitas administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual.

Penelitian Arianty (2024) menjelaskan bahwa Core Tax Administration System
memberikan peluang besar dalam meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan melalui
integrasi proses bisnis dan digitalisasi layanan perpajakan. Sistem yang terintegrasi
memungkinkan pertukaran data dilakukan secara otomatis sehingga mengurangi pekerjaan
administratif yang berulang dan mempercepat proses pengolahan informasi perpajakan.
Temuan ini menunjukkan bahwa CTAS tidak hanya berfungsi sebagai alat digitalisasi, tetapi
juga sebagai instrumen reformasi administrasi yang mampu meningkatkan produktivitas

organisasi perpajakan.

Hasil yang sejalan ditemukan oleh Maliki (2025) yang meneliti perspektif konsultan
pajak terhadap implementasi Core Tax Administration System. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai CTAS mampu menyederhanakan
berbagai prosedur administrasi perpajakan yang sebelumnya memerlukan proses berlapis.
Melalui sistem yang terintegrasi, wajib pajak dapat mengakses berbagai layanan perpajakan
melalui satu platform sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kewajiban
perpajakan menjadi lebih singkat. Temuan ini mengindikasikan bahwa efisiensi pelayanan

tidak hanya dirasakan oleh otoritas pajak, tetapi juga oleh pengguna layanan.

Selanjutnya, penelitian Ramadhan & Wijaya (2025) menegaskan bahwa implementasi
Core Tax Administration System merupakan bagian dari modernisasi administrasi perpajakan
yang bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan. Integrasi data dan otomatisasi
proses bisnis memungkinkan pengelolaan informasi perpajakan dilakukan secara lebih
sistematis dibandingkan sistem sebelumnya yang terfragmentasi. Penelitian ini juga menyoroti
bahwa pengurangan proses manual berpotensi menekan kesalahan administrasi (human error)

sehingga meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak.

Selain itu, penelitian Sofia (2025) menunjukkan bahwa implementasi Core Tax
Administration System mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi perpajakan
melalui pemanfaatan basis data yang terintegrasi. Sistem ini memungkinkan informasi
perpajakan diperbarui secara real-time sehingga mempercepat proses verifikasi data,
pengawasan, dan pengambilan keputusan. Kecepatan akses informasi tersebut menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perpajakan, terutama dalam

menghadapi volume data perpajakan yang semakin besar.
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Meskipun seluruh penelitian menunjukkan kecenderungan positif, terdapat perbedaan
fokus pada manfaat efisiensi yang dihasilkan. Arianty (2024) lebih menekankan pada efisiensi
proses bisnis internal organisasi, sementara Maliki (2025) menyoroti kemudahan layanan dari
perspektif pengguna. Riset milik Ramadhan & Wijaya (2025) menekankan pengurangan
pekerjaan administratif dan kesalahan manusia, sedangkan Sofia (2025) lebih menyoroti
hubungan antara integrasi sistem, efisiensi pelayanan, dan peningkatan kepatuhan wajib pajak.
Perbedaan fokus tersebut menunjukkan bahwa efisiensi yang dihasilkan CTAS bersifat

multidimensional, mencakup aspek operasional, teknis, maupun pelayanan kepada pengguna.

Berdasarkan sintesis empat penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Core Tax
Administration System berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pelayanan perpajakan
melalui integrasi data, otomatisasi proses bisnis, percepatan layanan, pengurangan pekerjaan
administratif manual, serta penyederhanaan prosedur perpajakan. Meskipun implementasinya
masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan organisasi, mayoritas penelitian
menunjukkan bahwa CTAS memiliki potensi besar untuk mendukung modernisasi
administrasi perpajakan dan menciptakan pelayanan yang lebih cepat, akurat, serta berorientasi

pada kebutuhan wajib pajak.
Kualitas Pelayanan

Peningkatan kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu tujuan utama implementasi
Core Tax Administration System (CTAS). Sistem ini dikembangkan untuk mengintegrasikan
berbagai proses administrasi perpajakan ke dalam satu platform digital sehingga mampu
meningkatkan aksesibilitas layanan, kualitas informasi, dan responsivitas pelayanan kepada
wajib pajak. Dalam perspektif administrasi publik, kualitas pelayanan tidak hanya diukur dari
kecepatan pelayanan, tetapi juga dari kemudahan penggunaan sistem, akurasi informasi,

transparansi proses, dan kepuasan pengguna layanan.

Penelitian Artavia dan Simanjuntak (2026) menunjukkan bahwa implementasi Coretax
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi proses administrasi perpajakan melalui
digitalisasi dan integrasi layanan. Sistem yang terpusat memungkinkan proses administrasi
dilakukan secara lebih cepat dibandingkan sistem sebelumnya yang masih menggunakan
berbagai aplikasi terpisah. Efisiensi tersebut secara tidak langsung berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan karena waktu yang dibutuhkan wajib pajak untuk memperoleh

layanan menjadi lebih singkat dan prosedur administrasi menjadi lebih sederhana. Selain itu,
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integrasi data juga membantu petugas pajak dalam memberikan layanan yang lebih akurat

kepada wajib pajak.

Temuan yang mendukung juga disampaikan oleh Isnaini, Yantiana, dan Kurniawan
(2026) yang menemukan bahwa efektivitas implementasi Coretax dalam digitalisasi
perpajakan mampu meningkatkan efisiensi administrasi dan mendukung peningkatan kualitas
layanan perpajakan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa digitalisasi melalui Coretax
memungkinkan layanan perpajakan menjadi lebih mudah diakses, mengurangi ketergantungan
pada pelayanan tatap muka, serta meningkatkan ketersediaan informasi perpajakan secara real-
time. Kondisi ini memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam memperoleh informasi

maupun menyelesaikan kewajiban perpajakannya.

Sementara itu, penelitian Al Fauzi et al. (2025) mengenai penerimaan penggunaan
Coretax oleh wajib pajak menunjukkan bahwa manfaat utama yang dirasakan pengguna adalah
peningkatan efisiensi pelaporan dan kemudahan penggunaan sistem administrasi perpajakan
yang terintegrasi. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat sistem (perceived usefulness) menjadi faktor
penting dalam membentuk penerimaan pengguna terhadap Coretax. Semakin mudah sistem
digunakan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan wajib pajak terhadap pelayanan yang

diberikan oleh administrasi perpajakan

Berdasarkan sintesis ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kualitas pelayanan pajak melalui Core Tax Administration System terjadi melalui tiga
mekanisme utama. Pertama, integrasi proses administrasi mampu mempercepat penyelesaian
layanan dan mengurangi kompleksitas prosedur perpajakan. Kedua, digitalisasi layanan
meningkatkan kemudahan akses dan ketersediaan informasi secara real-time sehingga wajib
pajak memperoleh pelayanan yang lebih responsif dan akurat. Ketiga, kemudahan penggunaan
sistem meningkatkan kepuasan pengguna dan memperkuat kualitas interaksi antara wajib pajak
dengan otoritas perpajakan. Dengan demikian, hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa
Coretax berpotensi menjadi instrumen penting dalam mewujudkan pelayanan perpajakan yang
lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan wajib pajak, meskipun keberhasilannya
tetap bergantung pada stabilitas sistem dan kemampuan pengguna dalam beradaptasi dengan

teknologi baru.
Transparansi dan Akuntabilitas
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Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi Core Tax Administration
System (CTAS) memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
administrasi perpajakan melalui integrasi data, otomatisasi proses bisnis, dan pencatatan
transaksi secara elektronik. Transparansi dalam administrasi perpajakan mengacu pada
keterbukaan informasi dan kemudahan pelacakan proses perpajakan, sedangkan akuntabilitas
berkaitan dengan kemampuan otoritas pajak untuk mempertanggungjawabkan setiap aktivitas
administrasi yang dilakukan. Dalam konteks reformasi perpajakan digital, kedua aspek tersebut

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas sistem administrasi perpajakan modern.

Penelitian oleh Nabila (2025) yang mengkaji implementasi Coretax pada pemadanan
Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) menemukan
bahwa integrasi data melalui Coretax mampu meningkatkan validitas dan konsistensi data
wajib pajak. Sistem yang terpusat memungkinkan proses verifikasi dan pembaruan data
dilakukan secara lebih transparan karena setiap perubahan data dapat ditelusuri dalam sistem.
Selain itu, integrasi data mengurangi kemungkinan terjadinya duplikasi maupun
ketidaksesuaian informasi yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam administrasi
perpajakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya tercermin dari
keterbukaan informasi, tetapi juga dari kualitas dan keandalan data yang digunakan dalam

proses administrasi perpajakan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Erstiawan (2025) mengenai modernisasi perpajakan
melalui aplikasi Coretax menunjukkan bahwa digitalisasi proses administrasi memberikan
jejak audit (audit trail) yang lebih jelas dibandingkan sistem konvensional. Setiap transaksi
yang dilakukan wajib pajak maupun petugas pajak terekam secara otomatis dalam sistem
sehingga memudahkan proses pengawasan dan evaluasi. Dengan adanya pencatatan digital
yang terintegrasi, peluang terjadinya manipulasi data, kehilangan dokumen, maupun kesalahan
administrasi dapat diminimalkan. Kondisi ini berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas
karena seluruh aktivitas perpajakan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang

tersimpan dalam sistem.

Selanjutnya, penelitian Misbahuddin dan Kurniawati (2025) menunjukkan bahwa
penerapan Coretax mendukung penguatan tata kelola perpajakan melalui penyediaan informasi
perpajakan secara real-time dan terintegrasi. Sistem ini memungkinkan otoritas pajak
memperoleh akses yang lebih cepat terhadap data wajib pajak sehingga proses monitoring,

pengawasan, dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif. Penelitian
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tersebut juga menegaskan bahwa transparansi yang dihasilkan dari integrasi data dan
digitalisasi proses bisnis berpotensi meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap

administrasi perpajakan karena pelayanan menjadi lebih terbuka, konsisten, dan terukur.

Berdasarkan sintesis ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Core Tax
Administration System berkontribusi signifikan terhadap peningkatan transparansi dan
akuntabilitas administrasi perpajakan melalui tiga mekanisme utama, yaitu integrasi data
perpajakan yang lebih akurat, penyediaan jejak audit digital yang dapat ditelusuri, serta
ketersediaan informasi secara real-time untuk mendukung pengawasan dan pengambilan
keputusan. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa implementasi Coretax tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen digitalisasi administrasi perpajakan, tetapi juga sebagai sarana
untuk memperkuat tata kelola perpajakan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada

penin.
Kepatuhan dan Kepuasan Wajib Pajak

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa implementasi Core Tax Administration
System (CTAS) berpotensi meningkatkan kepatuhan dan kepuasan wajib pajak melalui
penyederhanaan proses administrasi, integrasi layanan, serta peningkatan kemudahan akses
terhadap berbagai layanan perpajakan. Sistem yang terintegrasi memungkinkan wajib pajak
mengakses layanan pendaftaran, pelaporan, pembayaran, dan administrasi lainnya melalui satu
platform digital sehingga mengurangi kompleksitas prosedur dan biaya kepatuhan (compliance
cost). Kondisi tersebut sejalan dengan tujuan utama pengembangan Coretax sebagai sistem

yang mengintegrasikan seluruh proses bisnis perpajakan dalam satu platform digital terpadu.

Penelitian oleh Utama (2025) menunjukkan bahwa implementasi pembaruan sistem inti
administrasi perpajakan melalui Coretax diarahkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan,
efisiensi administrasi, dan akuntabilitas pelayanan perpajakan. Integrasi berbagai layanan
perpajakan dalam satu sistem dinilai mampu mempermudah interaksi wajib pajak dengan
otoritas pajak sehingga dapat meningkatkan pengalaman pelayanan dan mendorong kepatuhan
secara tidak langsung. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa modernisasi administrasi
perpajakan tidak hanya berdampak pada efisiensi internal organisasi, tetapi juga berpengaruh

terhadap persepsi wajib pajak terhadap kualitas layanan yang diterima.

Temuan yang hampir serupa disampaikan oleh Saputri et al. (2026) yang menemukan
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bahwa Coretax dirancang dengan pendekatan user-centric melalui fitur integrasi basis data,
pelaporan elektronik, dan pengisian data otomatis (pre-populated data). Hasil kajian
menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan formal yang ditunjukkan oleh meningkatnya
penyampaian SPT elektronik serta menurunnya kasus duplikasi akun wajib pajak pada masa
awal implementasi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa kemudahan penggunaan sistem dan
penyederhanaan prosedur administrasi merupakan faktor penting yang memengaruhi

kepatuhan wajib pajak

Namun demikian, tidak seluruh penelitian menunjukkan hubungan yang secara
langsung signifikan antara penggunaan Coretax dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian
Oktaviani et al. (2025) menemukan bahwa pemanfaatan sistem Coretax belum memberikan
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sebaliknya,
variabel kemudahan akses layanan perpajakan dan literasi pajak justru menjadi faktor yang
lebih dominan dalam memengaruhi kepatuhan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
Coretax tidak hanya ditentukan oleh keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh
kemampuan wajib pajak dalam memahami dan memanfaatkan layanan digital yang tersedia.
Dengan kata lain, teknologi berfungsi sebagai enabler, sedangkan tingkat literasi dan kesadaran

perpajakan menjadi faktor penentu dalam menghasilkan perilaku patuh.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Core Tax
Administration System memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kepatuhan dan
kepuasan wajib pajak melalui penyederhanaan layanan, integrasi data, peningkatan
transparansi, dan kemudahan akses layanan perpajakan. Akan tetapi, efektivitas sistem dalam
meningkatkan kepatuhan tidak bersifat otomatis. Keberhasilan implementasi Coretax sangat
dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti kualitas layanan digital, literasi perpajakan,
kesiapan pengguna, dan kemudahan akses sistem. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan
wajib pajak tidak hanya memerlukan pengembangan teknologi yang andal, tetapi juga perlu
diimbangi dengan edukasi perpajakan, sosialisasi sistem, dan peningkatan kualitas pelayanan
digital secara berkelanjutan agar manfaat Coretax dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh

wajib pajak.
Tantangan Implementasi Core Tax
Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa Core Tax Administration System
(CTAS) mampu meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas pelayanan, transparansi, dan
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kepatuhan wajib pajak, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan yang
berpotensi menghambat pencapaian manfaat tersebut secara optimal. Berdasarkan hasil sintesis
literatur, tantangan utama terletak pada aspek infrastruktur teknologi dan integrasi sistem.
Arianty (2024) menjelaskan bahwa implementasi CTAS memerlukan kesiapan teknologi
informasi yang memadai karena sistem ini mengintegrasikan seluruh proses bisnis perpajakan
dalam satu platform digital. Kompleksitas integrasi data dalam skala besar berpotensi
menimbulkan kendala teknis seperti gangguan sistem, keterlambatan pemrosesan data, dan
kesalahan sinkronisasi informasi apabila tidak didukung oleh infrastruktur yang andal. Temuan
tersebut diperkuat oleh Sofia (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan sistem administrasi
perpajakan terintegrasi sangat bergantung pada stabilitas sistem dan kemampuan pengelolaan
data secara real-time. Dengan demikian, meskipun CTAS mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan, kualitas manfaat yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi yang

mendukung operasional sistem secara berkelanjutan.

Selain faktor teknologi, tantangan implementasi CTAS juga berkaitan dengan kesiapan
sumber daya manusia dan kemampuan adaptasi pengguna. Maliki (2025) menemukan bahwa
meskipun konsultan pajak menilai CTAS mampu menyederhanakan proses administrasi
perpajakan, proses transisi menuju sistem baru memerlukan penyesuaian yang tidak mudah
baik bagi petugas pajak maupun wajib pajak. Sejalan dengan temuan tersebut, Al Fauzi et al.
(Fauzi et al., 2025) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dan manfaat sistem (perceived usefulness) menjadi faktor utama yang memengaruhi
penerimaan pengguna terhadap Coretax. Sementara itu, penelitian Oktaviani et al. (2025)
mengungkapkan bahwa penggunaan Coretax belum secara langsung meningkatkan kepatuhan
wajib pajak karena faktor literasi perpajakan dan kemampuan memanfaatkan layanan digital
masih menjadi kendala utama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
CTAS tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi, tetapi juga oleh kompetensi sumber daya
manusia, literasi digital, serta efektivitas program sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan oleh

otoritas perpajakan.

Cost dan Benefit Implementasi Coretax
Berikut ini adalah tabel yang memuat data terkait dengan cost dan benefit atas

implementasi Coretax:
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Tabel 1. Beban (Cost) Coretax bagi Wajib Pajak dan Fiskus

No Wajib Pajak Fiskus

1 Wajib Pajak harus memiliki fasilitas yang  Fiskus harus memiliki kapasitas
memadai karena setiap kali mengakses penyimpanan data yang besar karena
Coretax dibutuhkan jaringan internet yang  seluruh data wajib pajak terintegrasi
kuat dan stabil. dalam sistem.

2 Potensi kendala teknis seperti akses lambat Biaya pengembangan dan pemeliharaan
atau sulit login selama masa transisi dapat  sistem membutuhkan investasi yang
menghambat pelaksanaan kewajiban besar untuk perangkat dan infrastruktur
perpajakan. teknologi.

3 Wajib pajak dan staf akuntansi perlu Fiskus memerlukan pelatihan dan
meluangkan waktu dan biaya untuk penyesuaian terhadap metode kerja baru
mempelajari sistem baru. dalam penggunaan Coretax.

4  Kesalahan input data dapat memicu status ~ Pada masa awal implementasi terdapat
lebih bayar yang mengharuskan proses risiko gangguan teknis dan perubahan
penelitian dan pemeriksaan lebih lanjut. proses bisnis yang memerlukan

adaptasi.

5  Sistem yang terintegrasi menuntut Fiskus harus menyediakan sistem

transparansi dan ketepatan data yang tinggi

untuk menghindari sanksi perpajakan.

keamanan siber yang kuat untuk
melindungi data wajib pajak.

Sumber: data diolah (2026)

Tabel 2 Manfaat (Benefit) Coretax bagi Wajib Pajak dan Fiskus

No Wajib Pajak Fiskus

1 Sistem prepopulated memudahkan wajib Validasi otomatis membantu fiskus
pajak karena data tertentu ditarik secara mengurangi proses pemeriksaan manual
otomatis sehingga hanya perlu dilakukan secara ekstensif.
validasi.

2 Menu Buku Besar Wajib Pajak (Tax Integrasi data dalam satu portal
Account) meningkatkan transparansi memudahkan pengawasan dan
terhadap histori pembayaran, pelaporan, mengurangi risiko penghindaran pajak.
dan pemeriksaan pajak.

3 Fitur terpadu memungkinkan seluruh Sistem dapat memberikan status
proses perpajakan dilakukan dalam satu kepatuhan dan pengingat secara
portal terintegrasi. otomatis sehingga meningkatkan

kualitas administrasi perpajakan.

4  Validasi otomatis meningkatkan efisiensi Mengurangi human error serta

administrasi dan mengurangi risiko
kesalahan perhitungan pajak.

meningkatkan efektivitas pengawasan
dan akuntabilitas fiskus.

Sumber: data diolah (2026)
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, implementasi Core Tax Administration System
(CTAS) memberikan dampak positif terhadap efektivitas pelayanan pajak melalui peningkatan
efisiensi administrasi, kualitas layanan, transparansi, integrasi data, serta kepatuhan wajib
pajak. Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesiapan
infrastruktur teknologi, keamanan data, kemampuan sumber daya manusia, dan literasi digital
wayjib pajak. Oleh karena itu, keberhasilan CTAS tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi
juga memerlukan dukungan organisasi, peningkatan kompetensi SDM, dan edukasi yang
berkelanjutan untuk mengoptimalkan manfaat sistem dalam mendukung reformasi administrasi

perpajakan.
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